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ABSTRAK 
 

Virus Covid-19 yang berwujud sekelompok virus RNA (asam ribonukleat) strain tunggal positif 
yang terenkapsulasi dan memiliki banyak varian. Kesembuhan penderita Covid-19 dipengaruhi 
oleh sistem imun tubuhnya, tindakan pencegahan menjadi faktor utama. Tujuan yaitu,  
mengetahui tingkat pengetahuan masyarakat mengenai konsumsi Vitamin C dan D guna 
meningkatkan sistem imunitas di masa pandemik. Metode penelitian deskriptif secara online 
dengan menggunakan googleform dengan total sampel penelitian sebanyak 103 sampel. Hasil  
data tingkat pengetahuan mengenai konsumsi vitamin C dan D sebesar  82,52% untuk vitamin C 
dan vitamin D sebesar 86,4%. Simpulan dari penelitian adalah responden sebagin besar tidak 
positive covid-19, dan telah melakukan Vaksin covid-19 dosis pertama dan kedua. Untuk tingkat 
pengetahuan masyarakat terhadap mengkonsumsi vitamin C dan D masuk dalam kategori Baik , 
artinya masyarakat banyak yang sudah paham manfaat dari mengkonsumsi vitamin C dan D bagi 
tubuh di masa pandemi. 

Kata Kunci: Vitamin C, Vitamin D, Imunitas, Covid-19 
 

 

ABSTRACT 

COVID-19 is a virus that looks like a group of encapsulated positive single strain RNA (ribonucleic 
acid) viruses that have many variants. This virus causes infections of the upper and lower 
respiratory tract, liver, intestines, and nervous system to varying degrees in each individual. This 
study aims to describe the level of public knowledge regarding the consumption of Vitamins C and 
D in order to improve the immune system during the pandemic in the people of Banyuatis Village 
and Kutuh Village, Bali. This research was conducted in 2 different villages, in Banyuatis Village, 
research related to public knowledge regarding the consumption of Vitamin D in order to improve 
the immune system during a pandemic was carried out using an online descriptive research method 
using google form with a total research sample of 103 samples. The results of the data on the level 
of knowledge regarding the consumption of vitamins C and D of 82.52% for vitamin C and vitamin 
D of 86.4%. The conclusion from the study is that most of the respondents were not positive for 
COVID-19, and had taken the first and second doses of the Covid-19 vaccine. The level of public 
knowledge about consuming vitamins C and D is in the Good category, meaning that many people 
already understand the benefits of consuming vitamins C and D for the body during a pandemic. 
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PENDAHULUAN 

COVID-19 adalah sebuah virus yang berwujud seperti sekelompok virus RNA 
(asam ribonukleat) strain tunggal positif yang terenkapsulasi dan memiliki banyak 
varian. Virus ini menyebabkan infeksi pada saluran pernafasan atas dan bawah, hati 
usus, serta system saraf dengan tingkat yang berbeda pada setiap individu. Human 
Corona Virus mengakibatkan munculnnya penyakit pernapasan yaitu HCoV229E dan 
HCoVNL63 (genus coronavirus α) serta HCoVOC3 dan HCoVHKU1 (genus β 
coronavirus). CoV (COVID-19) diketahui disebabkan oleh SARSCoV (Severe Acute 
Respiratory Syndrome Coronavirus) dan MERSCoV (Middle East Respiratory 
Syndrome Coronavirus) (He et al., 2020). Pasien dengan gejala klinis demam batuk 
pilek dengan diagnosis influenza disertai batuk yang etiologinya tidak pasti. (Rothan 
dan Byrareddy, 2020). 

World Health Organization (WHO) resmi menetapkan sebagai Corona virus pada 
awal Januari 2020. World Health Organization pula memberi tahu 375 permasalahan 
yang dikonfirmasi serta 17 penderita tewas di Wuhan pada akhir bulan. Pada Februari 
2020, World Health Organization memublikasikan julukan terkini buat endemi yang 
diakibatkan oleh 2019 nCoV, yaitu COVID19 (Coronavirus Disease) (Lai et al., 2020).  

Berbagai upaya telah banyak dilakukan untuk mencegah penyebaran virus COVID-
19 seperti pembatasan aktivitas keluar ruangan. Tindakan pencegahan sangat penting 
karena disebabkan oleh virus bersifat self-limitting, dimana pengobatan khusus virus ini 
belum ditemukan. Artinya, kesembuhan seseorang sangat saat terinfeksi akan 
dipengaruhi oleh sistem imun tubuhnya, sehingga tindakan pencegahan menjadi faktor 
utama pada infeksi virus ini, karena lebih murah dan lebih efisien dilakukan daripada 
pengobatan. Salah satu tindakan pencegahan terkait gizi adalah asupan vitamin C dan D. 
Vit C dan D sudah teruji mempunyai dampak positif pada sistem imunitas tubuh, dan 
vitamin C dan D dapat mengurangi risiko infeksi dan anti inflamasi (Ardiaria, 2020). 

Vitamin C sendiri dapat membangkitkan kekebalan tubuh dengan adannya 
kenaikan proliferasi sel T dalam memberi respon infeksi. Sistem kekebalan memiliki 
peran penting dalam melawan berbagai jenis infeksi tetapi untuk membuat kekebalan 
sel yang berfungsi dengan baik diperlukan beberapa suplemen seperti vitamin C. 
Vitamin ini memiliki peran penting dalam menjaga kekebalan fungsi sel dimana 
Vitamin C berfungsi menjadi antioksidan kuat serta memudahkan mengais seluruh jenis 
sel yang rusak, sehingga vitamin C dikatakan terlibat dalam SARS-CoV-2 ataupun 
infeksi virus yang lain. (Lestari,2021; Maulana, 2020). 

Sedangkan Vitamin D tercipta di kulit dengan bantuan radiasi ultraviolet B 
(ultraviolet B atau UVB), lalu terbentuk hal 7- dehydrocholesterol pada kulit, diiringi 
dengan respon termal. Vit D diganti jadi wujud aktif 25 (OH) D di hepar serta 1, 25 
(OH) 2D serta kalsitriol di ginjal. Wabah Covid- 19 merebak pada masa dingin, 
dikalamana 25- hidroksivitamin D (25 (OH) D) rendah di dalam tubuh. Artinya bahwa 
pada musim dingin vitamin D pada tubuh sangat rendah, dikarenakan terbatasnya sinar 
yang membantu proses terbentuknya vitamin. 
 
BAHAN DAN METODE 
      Penelitian ini dilakukan di 2 desa berbeda dengan desain penelitian deskriptif secara 
online dengan menggunakan google form, di Desa Banyuatis dan di Desa Kutuh Bali. 
Penelitian dengan mengetahui tingkat pengetahuan masyarakat mengenai konsumsi 
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Vitamin D dan Vitamin C guna meningkatkan sistem imunitas di masa pandemik.  
Sampel penelitian dengan total sampel penelitian sebanyak 103 sampel dengan kriteria 
penelitian: inklusi yaitu; seluruh warga desa, bersedia mengisi kuesioner,sehat fisik dan 
mental. Kriteria eksklusi yaitu; warga yang tidak bersedia mengisi kuesioner, warga 
yang tidak sehat secara fisik ataupun mental dan yang sedang terpapar COVID 19 
dengan gejala ringan sedang sampai berat  Analisa data yang dihasilkan memiliki 
kategori skala oerdinal, dan untuk mengetahui tingkat pengetahuan masyarakat 
menggunakan analisis deskritif.  

 
HASIL DAN DISKUSI 

Hasil data dari pengetahuan tentang Pemberian Vitamin C membantu penyembuhan 
secara cepat pada pasien Covid-19 ditunjukkan pada tabel 1.  

Tabel 1. Hasil Tingkat Pengetahuan Responden Terhadap Manfaat Vitamin C 
 

Jawaban Frekuensi Persentae 
Benar 85 82,52% 
Salah 18 17,48% 

Jumlah 103 100% 
             (Sumber: Hasil Penelitian, 2022)    
      Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 103 responden 82,52 % menjawab dengan benar, 
yang artinya pasien  Covid 19 yang diberikan vitamin C lebih cepat sembuh daripada 
pasien yang tidak diberikan vitamin C, karena Vitamin C dapat mengurangi kerusakan 
akibat infeksi dan dapat meningkatkan respons imun dalam tubuh.  

Tabel 2. Kategori Tingkat Pengetahuan Masyarakat Mengenai Konsumsi Vitamin C Guna 
Meningkatkan Sistem Imun di Masa Pandemi Covid 19 

Kriteria 
pengetahuan Jumlah Persentase Kategori 

P1 103 100,0% Baik 
P2 94 91,3% Baik 
P3 97 94,2% Baik 
P4 98 95,1% Baik 
P5 103 100,0% Baik 
P6 98 95,1% Baik 
P7 89 84,5% Baik 
P8 95 92,2% Baik 
P9 98 95,1% Baik 

P10 99 96,9% Baik 
P11 64 62,1% Cukup 
P12 85 82,5% Baik 
P13 97 94,2% Baik 
P14 85 82,5% Baik 
P15 98 95,1% Baik 
P16 96 92,2% Baik 

    
        (Sumber: Hasil Penelitian 2022)       
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Tabel 3. Tingkat Pengetahuan Konsumsi Vitamin D Guna Meningkatkan Sistem Imunitas di 
Masa Pandemi COVID-19 

 
Kriteria 

Pengetahuan 
Frekuensi Persentase 

Baik 89 86,4% 
Cukup 11 10,7 
Kurang 3 2,9 
Total 103 100 

         (Sumber: Data penelitian, 2022) 
 

Berdasarkan Notoatmojo (2010), pengetahuan seseorang diketahui dan 
diintrepetasikan dengan skala yang bersifat kualitatif yaitu; baik, bila menjawab benar  
76%-100% dari seluruh pertanyaan. Cukup bila menjawab 56%-75%, kurang bila 
menjawab < 56 %. Katogori baik dengan hasil nilai 100 % ditunjukkan pada pertanyaan 
P1 dan P5, dengan pertanyaan  yaitu “Peningkatan imunitas dimasa pandemi COVID-
19 adalah dengan mengkonsumsi multivitamin, salah satunya vitamin C” dan “Vitamin 
C dapat diperoleh dari buah buahan dan sayuran” . Hasil katogori terendah  sebesar 62,1 
% pada P11 

Hasil data tabel 3 menunjukkan dari 103 responden 89 responden dengan 86,4% 
memiliki pengetahuan yang baik terkait konsumsi Vitamin D guna meningkatkan sistem 
imunitas di masa pandemi COVID-19, 11 responden dengan 10,7% yang cukup 
dikarenakan respondemn belum memahami hal-hal yang terkait dengan konsumsi 
Vitamin D,  serta 3  sebesar  2,9% kurang mengetahui pengetahuan konsumsi Vitamin 
D.   
 

Tabel 4. Jenis pekerjaan berdasarkan tingkat pengetahuan konsumsi Vitamin D Guna 
Meningkatkan Sistem Imunitas 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
                      
   (Sumber: Data penelitian, 2022) 
 

Hasil penelitian pada tabel 4 mengenai pengetahuan konsumsi vitamin D dengan 
pekerjaan pegawai swasta didapatkan pengetahuan baik sebanyak 30 (29,1%) 
responden, pengetahuan cukup sebanyak 2 (1,9%) responden dan tidak terdapat 
responden pada pengetahuan kurang. Pekerjaan sebagai PNS didapatkan pengetahuan 
baik sebanyak 21 (20,4%) responden dan tidak terdapat responden untuk pengetahuan 
cukup dan kurang. Pekerjaan sebagai wiraswasta didapatkan pengetahuan baik sebanyak 
8 (7,8%) responden, pengetahuan cukup sebanyak 6 (5,8%) responden, dan 2 (1,9%) 

 Pengetahuan Total    
  B C K Total 

Pekerjaan Mahasiswa 27 3 1 31 
 Pegawai Swasta 30 2 0 32 
 PNS 21 0 0 21 
 Wiraswasta 8 6 2 16 
 Tidak Bekerja 3 0 0 3 

Total  89 1 3 103 
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responden untuk pengetahuan kurang. Tidak bekerja didapatkan sebanyak 3 (2,9%) 
responden dengan pengetahuan baik, dan tidak terdapat responden yang mempunyai 
pengetahuan yang sedang dan kurang. 

Upaya meningkatkan kekebalan tubuh di tengah pandemi COVID-19 ini, 
mengkonsumsi vitamin C menjadi salah satu cara yang dianjurkan. Asam askorbat atau 
yang lebih dikenal dengan vitamin C dipercaya mampu mencegah dan mengobati 
infeksi pernapasan dengan meningkatkan berbagai fungsi sel kekebalan tubuh. Vitamin 
C dapat mengatasi influenza, Severe Acute Respiratory Syndrom (SARS), dan viral 
pneumonia. Selama ini masyarakat menggunakan vitamin C pada saat mengalami 
penurunan imunitas tubuh ketika sedang mengalami flu (common cold). (Bagaskara, 
2020; Mukti, 2020; Purnama, 2019; Rosmaniar, 2018). 

Angka kebutuhan vitamin C ialah 75 mg untuk wanita dewasa, 100 mg untuk pria 
dewasa dan akan meningkat 300-500% pada penyakit infeksi. Batas dosis yang masih 
bisa ditoleransi oleh tubuh sampai dengan 2000 mg/hari. Dosis 1-2 g/hari efektif untuk 
melawan infeksi saluran pernapasan atas seperti pada kasus covid-19, karena tidak dapat 
hanya dicapai melalui sumber makanan seperti buah dan sayur saja, suplementasi bisa 
dianjurkan untuk mereka yang memiliki risiko lebih tinggi terinfeksi saluran 
pernapasan. Tetapi, dosis melebihi 2 g/hari mungkin tidak baik untuk orang yang sehat. 
Manusia tidak dapat mensintesis vitamin C, sehingga harus diperoleh dari luar, yaitu 
dari makanan sebagai sumber utama (Dzakirah, 2021; Levani, 2021). 

  Kekurangan vitamin C akan menyebabkan kulit kering, anemia, pendarahan 
internal pada bagian radang gusi, mata, sulit menyembuhkan luka, menurunnya sistem 
imun, mudah memar, dan nyeri otot. Tetapi, jika tubuh kelebihan vitamin C bisa 
membahayakan kesehatan tubuh, seperti terganggunya fungsi penyerapan vitamin B12, 
kadar asam urat di kantung kemih meningkat, menganggu ataupun merusak otak, 
naiknya produksi asam lambung, serta mengakibatkan alergi serta iritasi pada bagian 
kulit dan jika mengkonsumsi vitamin C berlebihan dapat menimbulkan efek samping 
berupa gangguan pencernaan seperti mual, muntah dan diare. Vitamin C pada tubuh 
menjalankan fungsinya seperti membentuk carnitine, sintesis kolagen, menjadi asam 
empedu, terlibat dalam metabolisme kolesterol, serta memiliki peran penting untuk 
membentuk neurotransmitter norepinefrin (Haitami, 2017; Rosmaniar, 2018). 

Vitamin D salah satu untuk peningkatan imunitas dan dapat kita peroleh dari tiga 
sumber, yaitu sinar matahari, dibuat oleh pro-vit D yang ada di kulit. Vitamin D nama 
dari dua molekul ergokalsiferol dan kolekalsiferol,  merupakan jenis vitamin yang 
diproduksi dikulit melalui paparan sinar matahari. Vitamin D terbagi menjadi vit D2 
(ergokalsiferol) dan D3 (cholecalsiferol). Vitamin D2 ini bersumber dari tanaman 
sedangkan D3 terbentuk dari hewan yang nantinya sama disintesis melalui radiasi sinar 
matahari (UV). Karena itu vitamin D pada manusia dieperoleh dari banyak sumber 
seperti paparan dari sinar matahari, asupan makanan D3 (kuning telur serta minyak 
ikan) dan sereal hasil dari fortifikasi Vit D2 serta suplemen vitamin yang mengandung 
D2 dn D3 (Suryadinata et al., 2020).  

Vitamin D memiliki fungsi membantu pembentukan tulang, dan memiliki peran 
dalam pertahanan tubuh dan sebagai sistem kekebalan tubuh yang bisa meningkatan 
sistem imunitas tubuh. Dimana vitamin D memiliki peran dalam pertahanan tubuh yaitu 
infeksi, alergi, keganasan, dan autoimun. Vitamin D juga berperan dalam homeostasis 
kalsium dan fosfor, dan pada penlitian terbaru vitamin D memiliki fungsi untuk sistem 
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pertahanan tubuh. Vitamin D mempunyai fungsi utama membantu pembentukan serta 
pemeliharaan tulang dengan cara mengatur agar kalsium dan fosfor yang tersedia di 
dalam darah untuk diendapkan untuk proses pengerasan tulang yang dibantu oleh 
vitamin A dan vitamin C, hormone-hormon, serta mineral-mineral (Louisa & Paramita, 
2017) 

PERMENKES RI (2013) angka kecukupan gizi Vitamin D Sebanyak 15 mcg Per 
Hari Untuk Usia 19-65 Tahun dan Sebanyak 20 mcg Per Hari Untuk Usia Di Atas ≥ 65 
Tahun. Cara menilai kadar vitamin D dalam darah adalah dengan mengkur kadar 
calcidiol (25-hydroxyvitamin D3) di dalam darah. Jumlah konsentrasi calcidiol 
mencerminkan jumlah vitamin D setelah 15 hari setelah pembentukan yang bersirkulasi 
dalam darah yang didapatkan dari makanan atau suplemen. Kadar vitamin D yang 
rendah dalam tubuh dapat mempengaruhi sistem imun. Vitamin D menyebabkan 
peningkatan sitokin inflamasi (IL-2, IFN-γ) dan terjadi penurunan sitokin antiinflamasi 
(IL-10), sehingga menyebabkan kondisi penurunan sitem imunitas (S et al., 2015). 

Kerja vitamin D bekerja dengan cara menurunkan kadar protein inflamasi dan 
dengan cara bersamaan akan meningkatkan protein antimikroba yang bisa 
mengancurkan mikro organisme. Mekanisme dari pembentukan sistem kekebalan tubuh 
dari vitamin D, akan meningkatkan produksi lokal 1,25 (OH) 2D yang akan 
meningkatkan sistem imun innate dengan produksi cathelicidin yang merupakan suatu 
peptide antimikroba. Mekanisme vitamin D berperan dalam infeksi (Louisa & Paramita, 
2017; Mda, 2020). 

Peran vitamin D meningkatkan ekspresi dua peptida antimikroba yang disebut 
cathelicidin dan defensin, dan memainkan peran kunci dalam imunitas bawaan.  Peptida 
ini terlibat dalam efek mikrobisida langsung dan juga menunjukkan efek pleiotropik 
dalam menginduksi respons imunomodulator terhadap rangsangan patogen. Vitamin D 
juga meningkatkan toleransi diri dengan menggeser pola sitokin dari lingkungan Th-1 
ke Th-2. Hal ini menyebabkan penurunan Th-1 dan Sitokin yang merangsang Th17 
dengan penipisan sel Th-17 (yang diketahui terkait dengan kerusakan jaringan dan 
peradangan) dan peningkatan regulasi sel tipe-2 (T reg). Juga telah ditunjukkan bahwa 
vitamin D mampu menginduksi autophagy dan apoptosis pada sel yang terinfeksi, 
melalui beberapa mekanisme. Lebih khusus, 1,25(OH)2D menghambat proliferasi sel 
plasma dan sekresi imunoglobulin, dan menginduksi apoptosis sel B (Panfili et al., 
2021). 

Sebenarnya, vitamin D memiliki tugas spesifik yaitu berperan penting dalam 
mencegah salah satu komplikasi dari COVID-19 yang paling umum yaitu Acute 
Respiratory Distress Syndrome (ARDS). Acute Respiratory Distress Syndrome (ARDS) 
sendiri merupakan gangguan pernapasan berat yang dapat disebabkan oleh penumpukan 
cairan di alveoli atau kantung udara kecil di paru-paru. Gejala utama yang dapat terlihat 
adalah sesak napas berat dan sulit bernapas. Peran penting dari vitamin D tersebut, 
sering kali kita mendengar himbauan untuk berjemur di pagi hari. Bukan tanpa alasan, 
dengan berjemur di bawah sinar matahari nantinya dapat membentuk lebih banyak 
vitamin D dalam tubuh kita (Paiz, 2021). 

Penggunaan multivitamin harus disesuaikan dengan kondisi seseorang karena 
ketersediaan vitamin dalam tubuh bervariasi tergantung pada usia, jenis kelamin dan 
kondisi fisik. Suplai vitamin dapat dipengaruhi oleh penggunaan obat, intake makanan, 
dan life style (drug abuse, alkohol, perokok dll) (Aslam et al., 2017). Mengonsumsi 
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suplemen/multivitamin bukan berdasarkan tingginya dosis. Tubuh kita memerlukan 
vitamin dalam jumlah, dosis dan jenis yang tepat agar dapat meningkatkan sistem imun 
tubuh (Rondanelli et al., 2018). 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis didapatkan “Gambaran Tingkat Pengetahuan 
Masyarakat Mengenai Konsumsi Vitamin C dan D Guna Meningkatkan Sistem Imun Di 
Masa Pandemi Covid 19, didapatkan kesimpulan bahwa :  
1. Responden sebagin besar tidak positif covid-19, namun responden yang positif 

covid-19 telah melakukan Vaksin covid-19 dosis pertama dan kedua.  

2. Tingkat Pengetahuan Masyarakat Terhadap Mengkonsumsi Vitamin C dan D masuk 
dalam kategori Baik, artinya masyarakat banyak yang sudah paham manfaat dari 
mengkonsumsi vitamin C dan D bagi tubuh di masa pandemi. 

Saran  
Saran penelitian, dengan masa pandemi Covid-19 mengharapkan masyarakat wajib  

menjaga diri sendiri agar terhindar dari virus Covid-19. Pentingnya pengetahuan akan 
fungsi dari Konsumsi Vitamin C dan D pada masyarakat, maka perlu penyuluhan 
kepada warga agar dapat menjaga diri lebih baik serta melindungi keluarga dari Virus 
Covid-19 sehingga Virus Covid-19 dapat segera teratasi.  
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